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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu 
Olivia (2009), menyatakan bahwa terdapat adanya perangkapan 
fungsi ke bagian kartu persediaan untuk mencatat berkurangnya barang 
yang dijual dan pada fungsi penjualan kredit bagian penjualan merangkap 
tugas kebagian penagihan. Dari hasil penelitian menunjukan seharusnya 
penagihan tersebut dilakukan oleh bagian penagihan sehingga sistem 
informasi akuntansi terhadap pengendalian intern perusahaan kurang 
berjalan dengan efektif dan efisien. 
Astiti (2014), menyatakan bahwa sistem yang telah diterapkan oleh 
perusahaan telah berjalan dengan efektif karena perusahaan menggunakan 
surat petunjuk, surat penjualan order, faktur kredit, surat jalan, kartu 
gudang, laporan penjualan dan laporan penerimaan kas yang cukup 
menyediakan informasi bagi pihak internal maupun eksternal perusahaan. 
Silalahi (2008) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi pada 
perusahaan merupakan kumpulan prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan untuk menjamin adanya perlakuan yang seragam atas seluruh 
transaksi maupun kegiatan dalam perusahaan. Penerapan sistem informasi 
akuntansi penjualan dan penerimaan kas pada perusahaan dapat 
memberikan informasi bagi pimpinan perusahaan. Namun dijumpai 
adanya kelemahan dari prosedur penjualan dan penerimaan kas 
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dikarenakan adanya perangkapan tugas. Oleh karena itu dalam prosedur 
penjualan dan penerimaan kas perlu diadakan pemisahan fungsi antara 
bagian yang melakukan perangkapan tugas, agar prosedur pengandalian 
dan pengawasan dapat berjalan dengan baik. 
Rejeki (2014), menyatakan bahwa belum adanya temuan-temuan 
sistem yang ada belum sesuai dengan pengendalian internal yang ada pada 
perusahaan tersebut. Temuan-temuannya antara lain, (1) tidak adanya 
pemisahan fungsi antara fungsi penjualan dan fungsi kredit; (2) kas yang 
di dapat dari penjualan tidak langsung disetor ke bank pada hari itu atau 
pada hari kerja berikutnya; (3) pengkreditan atas rekening piutang tidak 
disertai dengan surat pemberitahuan dari debitur; (4) tidak adanya asuransi 
terhadap kas di dalam perjalanan. 
Mahdami (2014), menyatakan bahwa analisis dan pembahasan 
terhadap system informasi akuntansi penjualan pada Mentari Swalayan 
Malang, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan system informasi 
akuntansi penjualan pada Mentari Swalayan Malang belum efektif dan 
masih ada beberapa kelemahan dalam input yang berupa dokumen yang 
digunakan. Proses berkaitan dengan penyetoran dari kasir kebagian 
keuangan dan output system informasi akuntansi penjualan tunai pada 
Mentari Swalayan yang berupa kartu persediaan, laporan penjualan, dan 
laporan penerimaan kas. 
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Priswanto (2009), berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan 
terhadap system informasi akuntansi penjualan kredit pada perusahaan  
Tegel Indah Cemerlang Malang maka dapat disimpulkan bahwa system 
informasi akuntansi yang ada pada perusahaan Tegel Indah Cemerlang 
Malang belum berjalan dengan efektif, ini dapat dilihat dari beberapa 
kelamahan, antara lain: 
1. Struktur organisasi sudah ada pemisahan fungsi dan wewenang, 
namun masih ditemukan beberapa penggandaan tugas dan wewenang. 
2. Dokumen yang digunakan dalam sistem penjualan kredit dan 
penerimaan kas dari piutang adalah bon pesanan, bon pengiriman, dan 
bukti setor kebank dari input yang digunakan sudah baik tetapi masih 
terdapat beberapa kelemahan. 
3. Pada sistem dan proses (flow cart) masih menunjukan beberapa 
kekurangan yaitu, bagian pemasaran hanya sebatas menerima order 
dan melakukan analisis syarat-syarat penjualan kredit dan tidak 
sekaligus menerbitkan bon pesanan. Sedangkan pencatatan kartu 
persediaan seharusnya dilakukan oleh bagian admistrasi pembukuan, 
bukan sie gudang. 
Erdiyanto (2012), menyatakan bahwa Dealer Agung Sakti Motor 
Lumajang dalam aktifitas penjualannya menerapkan sistem yaitu sistem 
penjualan kredit dan tunai. Dalam pelaksanaannya sistem otoraisasi dan 
prosedur pencatatan telah menunjukan kurangnya pembagian tugas dan 
wewenang. Mengenai pembagian tugas dan tanggungjawab fungsional dan 
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sistem wewenang serta prosedur pencatatan yang telah diterapkan tidak 
dapat berjalan tanpa diciptakan cara-cara untuk menjamin praktik yang 
sehat dalam pelaksanaannya. Dalam pelaksanaannya secara keseluruhan 
telah melakukan praktik yang sehat dalam melakukan aktivitas kegiatan 
penjualan perusahaan. 
B. Landasan Teori 
1. Sistem Informasi Akuntansi 
a. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut Widjajanto (2001:4) Sistem Informasi Akuntansi 
adalah sususan berbagai dokumen, alat komunikasi, tenaga 
pelaksana, dan berbagai laporan yang didesain untuk 
mentransformasikan data kuangan menjadi informasi keuangan. 
Sistem informasi akuntansi merupakan susunan berbagai formulir 
catatan, peralatan, termaksut komputer, dan perlengkapannya serta 
alat komunikasi, tenaga pelaksananya, dan laporan yang 
terkoordinasi secara erat yang didesain untuk mentransformasikan 
data keuangan menjadi informasi yang dibutuhkan manajemen. 
Sistem informasi akuntansi (SIA) adalah kumpulan sumber 
daya, seperti manusia dan peralatan, yang dirancang untuk 
mengubah data keuangan dan data lainnya menjadi informasi. 
Informasi ini dikomunikasikan kepada berbagai pihak pengambil 
keputusan. Sistem informasi akuntansi mewujudkan perubahan ini, 
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baik secara manual ataupun dengan bantuan komputer (Bodnar dan 
Hopwood, 2000:1). 
Menurut Horngren dkk (2000:293) Sistem Informasi 
Akuntansi merupakan suatu kombinasi dari orang, catatan-catatan, 
dan prosedur yang dipergunakan oleh perusahaan untuk memenuhi 
kebutuhan data keuangan mereka. Informasi memiliki nilai 
ekonomis jika ia dapat membantu suatu sistem untuk mencapai 
tujuannya. Informasi benar-benar dapat menjadi sumber daya 
ekonomi yang penting. Sistem informasi akuntansi merupakan 
suatu komponen organisasi yang mengumpulkan,menggolongkan, 
mengolah, menganalisis, dan mengkomunikasikan informasi 
keuangan yang relevan untuk pengambilan keputusan kepada 
pihak-pihak luar sepertiinspeksi pajak, investor, kreditur pihak-
pihak dalam terutama manajemen. 
Berdasarkan definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
Sistem Informasi Akuntansi adalah bagian dari organisasi yang 
mengumpulkan dan mengelola data untuk menghasilkan informasi 
keuangan yang bisa digunakan sebagai alat untuk pengambilan 
keputusan yang berguna bagi pihak internal maupun eksternal 
perusahaan. 
b. Unsur-unsur Sistem Akuntansi 
Menurut Mulyadi (2001:3) unsur dalam sistem informasi 
akuntansi adalah: 
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1) Formulir 
Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk 
merekam terjadinya transaksi. Formulir sering disebut 
dengan istilah dokumen, karena dengan formulir, peristiwa 
yang terjadi dalam suatu organisasi atau perusahaan dapat 
direkam (didokumentasikan) diatas secarik kertas. Formulir 
sangat penting untuk menjalankan suatu organisasi, hampir 
semua peristiwa dalam perusahaan terjadi karena formulir 
dan memerlukan formulir untuk merekamnya. 
2) Jurnal 
Merupakan catatan transaksi pertama yang digunakan untuk 
meringkas data keuangan, mengklafikasikan data, dan 
meringkas data keuangan dan data lainnya. Seperti yang 
disebutkan diatas sumber pencatatan jurnal mini adalah 
formulir. Dalam jurnal ini data keuangan untuk pertama 
kalinya diklasifikasikan menjadi penggolongan yang sesuai 
dengan informasi yang disajikan dalam laporang keuangan. 
3) Buku Besar 
Buku besar terdiri dari rekening-rekening yang digunakan 
untuk meringkas data keuangan yang dicatat sebelum data 
jurnal. Rekening-rekening dalam buku besar ini akan sesuai 
dengan unsur-unsur informasi yang disajikan dalam laporan 
keuangan. Rekening buku besar inimenggolongkan data 
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keuangan serta dapat pula digunakan sebagai sumber 
informasi keuangan untuk menyajikan laporan. 
4) Buku Pembantu 
Buku pembantu terdiri dari rekening-rekening pembantu 
yang merinci data keuangan yang tercantum dalam rekening 
tertentu dalam buku besar. Buku pembantu merupakan 
catatan akuntansi lagi sesudah data akuntansi diringkas dan 
digolongkan dalam rekening buku besar dan buku 
pembantu, proses akuntansi selanjutnya adalan penyajian 
laporan keuangan. 
5) Laporan 
Laporan merupakan unsur akhir akuntansi yang biasa 
disebut dengan laporan keuangan. Laporan keuangan bisa 
berupa neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan laba 
ditahan, laporan harga pokok penjualan, daftar umum 
piutang, daftar utang yang akan dibayar, daftar saldo 
persediaan yang lambat penjualannya, dan sebagainya. 
Laporan berupa informasi yang merupakan keluaran sistem 
akuntansi. Laporan dapat berbentuk hasil cetakkomputer 
dan tayangan pada layar monitor komputer. 
c. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 
Suatu kegiatan dalam suatu perusahaan mempunyai tujuan 
yang akan dicapai dan tentu saja tujuan perusahaan tersebut akan 
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memberikan keuntungan dan nilai tambah bagi perusahaan. 
Adapun tujuan sistem informasi akuntansi menurut Hall (2001:18), 
adalah: 
1. Untuk mendukung fungsi kepengurusan (stewardship) 
manajemen. 
2. Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen. 
3. Untuk mendukung kegiatan oerasi perusahaan hari demi hari. 
Menurut Romney dan Steinbart (2004:26), sistem informasi 
akuntansi melaksanakan tiga fungsi dasar, yaitu: 
1) Mengumpulkan dan memproses data mengenai kegiatan bisnis 
organisasi secara efisien dan efektif. 
2) Menyediakan informasi yang berguna untuk pengambilan 
keputusan. 
3) Membentuk pengendalian yang memadai untuk memastikan 
bahwa data kegiatan bisnis dicatat dan diproses secara akurat 
dan melindungi data dan aset organisasi lainnya. 
Widjajanto (2001:14) mengatakan, dewasa ini 
kelangsungan hidup perusahaan sangat ditentukan oleh 
kemampuannya untuk bersaing di pasar. Kemampuan bersaing 
memerlukan strategi yang dapat memanfaatkan semua kekuatan 
dan peluang yang ada, serta menutup kelemahan dan menetralisasi 
hambatan strategi dalam dinamika bisnis yang dihadapi.Semua ini 
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dapat dilakukan apabila manajemen mampu melakukan 
pengambilan keputusan yang didasarkan pada masukan-masukan 
yang objektif. 
d. Tujuan Penyusunan Sistem Informasi Akuntansi 
Dalam membuat suatu informasi akuntansi, tidak lepas dari 
penyusunan sistem informasi akuntansi itu sendiri, agar dapat 
diterima dan mudah dipahami oleh orang yang akan menerima 
informasi akuntansi yang telah dibuat. Adapun tujuan dari 
penyusunan sistem informasi akuntansi yang akan dijabarkan 
sebagai berikut: 
Menurut Mulyadi (2001:19-20) tujuan penyusunan Sistem 
Informasi Akuntansi adalah sebagai berikut: 
1) Untuk menyediakan informasi bagi pengelola kegiatan usaha 
baru.   Kebutuhan pengembangan sistem akuntansi terjadi jika 
perusahaan baru didirikan atau suatu perusahaan menciptakan 
usaha baru yang berbeda dengan usaha baru yang dijalankan 
selama ini. 
2) Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem 
yang sudah ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajian, 
maupun struktur informasinya. Adakalanya sistem akuntansi 
yang berlaku tidak dapat memenuhi kebutuhan manajemen, 
yang kemungkinan disebabkan oleh perkemnbangan usaha 
16 
 
perusahaan, sehingga menurut sistem akuntansi untuk dapat 
menghasilakn laporan dengan mutu informasi yang lebih baik 
dan tepat penyajiannya, dengan struktur informasi yang sesuai 
dengan tuntutan kebutuhan manajemen. 
3) Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan 
intern, yaitu untuk memperbaiki tingkat keandalan (reability) 
informasi akuntansi dan untuk menyediakan catatan lengkap 
mengenai pertanggungjawaban dan perlindungan kekayaan 
perusahaan. 
4) Untuk mengenai biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan 
akuntansi pengembangan sistem akuntansi sering kali 
ditujukan untuk menghemat biaya. Dalam menghasilkan 
informasi perlu dipertimbangkan besarnya manfaat yang 
diperoleh dengan pengorbanan yang dilakukan. Jika 
pengorbanan untuk memperoleh informasi keungan 
diperhitungkan lebih besar dibandingkan dengan manfaat yang 
diperoleh, sistem yang sudah ada perlu dirancang kembali 
untuk mengurangi pengorbanan sumber daya bagi penyediaan 
informasi tersebut. 
Menurut Hall (2001:18), bahwa setiap organisasi harus 
menyesuaikan sistem informasinya dengan kebutuhan 
pemakaiannya. Oleh karena itu, tujuan sistem informasi yang 
17 
 
spesifik dapat berbeda dari suatu perusahaan ke perusahaan lain. 
Tujuan utama yang umum bagi semua sistem, yaitu: 
1) Untuk mendukung fungsi pengurusan (twewardship) 
manajemen. Kepengurusan merujuk kepada tanggungjawab 
manajemen untuk mengatur sumber daya perusahaan secara 
benar. Sistem menyediakan informasi tentang kesediaan 
sumber daya kepemakaian eksternal melalui laporan keuangan 
tradisional dan laporang-laporan yang diminta dan dibutuhkan 
lainnya. Secara internal, pihak manajemen menerima 
informasi kepengurusan dari berbagai laporan 
pertanggungjawaban. 
2) Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen. 
Sistem informasi memberikan para manajer informasi yang 
mereka perlukan untuk melakukan tanggungjawab 
pengambilan keputusan. 
3) Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan hari demi hari. 
Sistem informasi bagi personel operasi untuk membantu 
mereka melakukan tugas mereka setiap hari dengan efisien 
dan efektif. 
e. Prinsip-prinsip Sistem Informasi Akuntansi 
Simamora (2000:176-177), menyatakan ada beberapa 
prinsip yang harus dimiliki oleh sistem informasi akuntansi, yaitu: 
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1) Kontrol 
Prinsip kontrol (control principle) menyatakan bahwa 
sistem akuntansi menyediakan semua cirri pengendalian 
internal yang dibutuhkan untuk melindungi aktiva-aktiva 
perusahaan dan memastikan bahwa datanya dapat 
diandalkan. 
2) Kompabilitas 
Prinsip kompanilitas (compability principle) menyatakan 
bahwa sistem akuntansi harus serasi dengan faktor 
organisasional dan sumber daya manusia perusahaan. 
Sistem yang kompatibel merupakan sistem yang berjalan 
mulus dengan kegiatan-kegiatan usaha, sumber daya 
manusia, serta selaras dengan kebutuhan perusahaan. 
3) Fleksibilitas 
Prinsip fleksibilitas (flexibility principle) menyatakan 
bahwa sebuah sistem akuntansi haruslah fleksibel sehingga 
memungkinkan transaksi-transaksi bertumbuh dan 
dilakukan perusahaan fungsional. Sisitem informasi 
akuntansi haruslah sanggup menampung bermacam-
macam kebutuhan pemakai dan kebutuhan informasi yang 
berubah. Lingkungan bisnis berubah diakibatkan 
berlangsungnya kemajuan teknologi, pertumbuhan 
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organisasional, kompetensi yang semakin sengit, peraturan 
pemerintah atau perubahan prinsip akuntansi. 
4) Keseimbangan biaya manfaat 
Sistem informasi akuntansi seyogyanya efektif biaya: 
manfaat yang diperoleh dari informasi yang disebarkan 
haruslah melebihi biaya untuk menghasilkannya. Manfaat-
manfaat tambahan informasi mesti membandingkan 
dengan biaya berwujud dan biaya tanpa wujud 
pengumpulan informasi tersebut. Biaya-biaya berwujud 
antara lain biaya personalia, formulir, dan perlengkapan. 
Biaya tanpa wujud mencakup antara lain, biaya keputusan 
yang keliru dengan yang menyebabkan luputnya 
penjualan, kemacetan produksi, dan kehilangan 
persediaan. 
f. Fungsi Sistem Akuntansi 
Terdapat beberapa fungsi sistem akuntansi menurut Mulyadi antara 
lain: 
a. Menentukan hasil dari pelaksanaan kegiatan perusahaan, 
peranan ini dalam pembuatan distribusi artinya mencari 
perincian dan informasi baik kwitansi maupun dokumen 
perusahaan dalam laporan-laporan untuk pemimpin. 
b. Guna mengikuti jalannya atau menjaga harta, hutang serta 
modal perusahaan. Fungsi ini terlihat dari penggunaan 
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berbagai macam rekening. Misalnya rekening kas, hutang 
dagang, peralatan, modal, dan lain sebagainya. 
c. Melaksanakan suatu kegiatan perusahaan. Fungsi ini terlihat 
dari penggunaan formulir seperti perintah pengiriman barang, 
surat-surat pembelian dan sebagainya. 
d. Memudahkan penyusunan rencana kegiatan, penilaian hasil-
hasilnya dan perbaikan rencana-rencana serta pelaksanaan 
yang kurang tepat. 
g. Fungsi Sistem Informasi 
Setiap organisasi yang menggunakan komputer untuk 
memproses data transaksi memiliki fungsi sistem informasi. Fungsi 
sistem informasi bertanggungjawab untuk pengolahan data (DP). 
Pengolahan data merupakan aplikasi sistem informasi akuntansi 
yang paling mendasar dalam setiap organisasi. Fungsi sistem 
informasi dalam organisasi telah berefolusi dari struktur organisasi 
sederhana yang meliputi beberapa orang saja sampai struktur yang 
kompleks yang meliputi banyak spesialis yang bermutu(Bodnar 
dan William, 2003). 
2. Sistem Penjualan 
a. Pengertian Prosedur 
Mulyadi (2001), mendefinisikan prosedur adalah suatu 
urutan kegiatan klerikel, dan biasanya melibatkan beberapa orang 
dalam suatu departemen atau lebih yang dibuat untuk menjamin 
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penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi 
berulang-ulang. Didalam suatu sistem, biasanya terdiri dari 
beberapa prosedur dimana prosedur-prosedur itu saling terkait dan 
saling mempengaruhi. Akibatnya jika terjadi perubahan maka salah 
satu prosedur, maka akan mempengaruhi prosedur-prosedur yang 
lain. 
b. Sistem dan Prosedur Penjualan Kredit 
Sistem dan prosedur merupakan hal mutlak yang sangat 
diperlukan demi kelangsungan perusahaan. Oleh sebab itu sebelum 
melangkah jauh kebagian-bagian selanjutnya, sebaiknya kita harus 
memahami dulu apa yang telah dimaksud dengan sistem dan 
prosedur. 
Menurut Mulyadi (2001:15) yang dimaksud dengan sistem 
adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang 
terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. 
Lebih lanjut Mulyadi (2001:15) prosedur adalah suatu 
urutan klerikal, biasanya melibatkan orang dalam suatu departemen 
atau lebih, yang dibuat untuk menjamin secara seragam transaksi 
perusahaan secara berulang-ulang. Kegiatan klerikal (clerical 
operations) terdiri dari kegiatan berikut ini yang dilakukan untuk 
mencatat informasi dalam formulir, buku jurnal, buku besar. 
a. Menulis 
b. Menggandakan 
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c. Menghitung 
d. Memberi kode 
e. Mendaftar 
f. Memilih (mensortasi) 
g. Memindah 
h. Membandingkan 
Seluruh sistem dan prosedur yang digunakan oleh 
manajemen digunakan untuk mengamankan harta perusahaan dari 
kelalaian/kesalahan (eror), kecurangan (frauds) ataupun kejahatan 
(irregularities). 
3. Sistem Penerimaan Kas 
a. Pengertian Kas 
Kas yaitu aktiva yang paling liquid, merupakan media 
pertukaran standart dan dasar pengukuran serta akuntansi untuk 
semua pos-pos lainnya, kas terdiri dari uang logam, uang kertas 
dan dana yang tersedia pada deposito di bank (Mulyadi, 2001). 
Kiesso dkk (2001:380) menyatakan, bahwa kas yaitu aktiva 
yang paling liquid, merupakan media pertukaran standart dan dasar 
pengukuran serta akuntansi untuk semua pos-pos lainnya, kas 
terdiri dari uang logam, uang kertas dan dana yang tersedia pada 
deposito di bank. 
b. Prosedur Penerimaan Kas dan Fungsinya 
Pengurusan penerimaan fisik dan pengawasan meliputi: 
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a) Penerimaan 
b) Kontrol 
c) Penyimpanan 
Pengurusan administrasi dan pengawasan meliputi: 
a) Pencatatan dokumen-dokumen 
b) Pencatatan penelitian dari transaksi-transaksi yang terjadi untuk 
mengetahui kapan diterima, dari siapa diterima, berapa 
jumlahnya dan untuk apa penerimaan itu. 
c) Pencatatan atau posting ke rekening buku besar dan buku 
pembantu. 
Untuk Organisasi meliputi: 
a) Pembukuan surat-surat uang yang diterima melalui pos-pos 
tersebut langsung kepada bagian pembukuan. 
b) Kasir ditugaskan untuk menerima dan mengumpulkan uang 
dari berbagai sumber, menjaga uang yang berbeda 
simpanannya untuk menyiapkan dan melepaskan penyetoran ke 
bank, membuat dokumen-dokumen pendukung untuk langsung 
dan meneruskan dokumen pendukung itu ke bagian 
pembukuan. 
c) Penyimpanan semua data pendukung. 
d) Pemeriksaan bagian staf yang bertugas untuk mengawasi fungsi 
lain. 
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c. Sistem Penerimaan Kas 
Prinsip-prinsip ini perlu diingat dalam menyusun prosedur 
penerimaan kas, Baridwan (2002:158) : 
a. Menetapkan langsung tanggungjawab pengolahan dan 
pengawasan fisik. 
b. Semua surat masuk harus dibuka dengan pengawasan yang 
cukup. 
c. Harus segera dibuat catatan oleh yang membuka surat tentang 
cek atau uang. 
d. Semua penjualan tunai harus dibuat nota penjualan yang sudah 
diberi nomor urut atau dicatat dalam mesin cash register. 
e. Daftar penerimaan uang harus dicocokan dengan jurnal 
penerimaan uang. 
f. Tembusan nota penjualan tunai harus dikirim ke kasir kebagian 
pengiriman. 
g. Bukti setor ke bank setiap hari dicocokkan dengan jurnal 
penerimaan uang harian dan catatan dalam jurnal penerimaan 
kas atau utang. 
h. Kasir tidak boleh merangkap tugas mengerjakan buku 
pembantu utang dan piutang dan sebaliknya. 
i. Semua penerimaan uang harus disetorkan pada hari itu juga 
atau pada awal hari kerja berikutnya. 
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j. Rekonsiliasi laporan bank harus dilakukan oleh orang yang 
tidak berwenang menerima uang maupun yang menilus cek. 
k. Kunci cas register harus dipegang oleh orang yang tidak 
mengelola kas. 
l. Diadakan rotasi pegawai agar tidak timbul kerjasama untuk 
membuat kecurangan. 
m. Kasir sebaiknya menyerahkan uang jaminan. 
 
